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Abstrak

The lack of information related to the content of microplastics accumulated in shellfish in the Bangka region, especially
in the type of shellfish consumption Polymesoda sp. and Lingula sp. potentially pose a risk to food safety. Therefore,
this study was conducted to analyze the type and abundance of microplastics in Polymesoda sp. shellfish. and Lingula
sp. Data collection will be carried out in December 2022 — February 2023 in the waters of Jada Bahrin Village and in
the waters of Pekapor Beach, Permis Village. The sampling method uses random purposive sampling with 3
countermeasures groups. Sample processing in the laboratory uses H,O, as the destruction material and NaCl to
increase density. The results showed that there were microplastic particles in both shellfish samples including fibers,
fragments and films with fiber types dominating in both samples. Average total abundance of microplastics Polymesoda
sp. amounted to 0.33 particles/individual, while the average total abundance of microplastics Lingula sp. by 0.65
particles/individual. The results prove that both shellfish samples have been contaminated with microplastics which
threaten food safety and adversely affect human health, so deeper research is needed related to microplastic
contamination such as chemical toxicants and substances, especially in consumption biota that affect food security and
safety
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PENDAHULUAN wilayah Bangka karena memiliki keunikan rasa dan
penggemara nya masing-masing. Akan tetapi, kedua
jenis kerang konsumsi ini terancam dari pencemaran
lingkungan. Salah satu pencemaran lingkungan di
perairan adalah pencemaran dari  mikroplastik.
Mikroplastik sendiri adalah hasil dari cemaran plastik
yang dapat terakumulasi dengan jumlah tinggi di kolom
perairan dan sedimen yang memiliki ukuran kurang dari
5 mm (Hidalgo et al., 2012). Mikroplastik dapat
terakumulasi dalam tubuh biota, khususnya biota fillter
feeder. Bioakumulasi yang terjadi pada kerang konsumsi
ini dapat menyebabkan biomagnifikasi terhadap manusia
sebagai tingkat trofik yang lebih tinggi pada rantai
makanan. Akibatnya, terjadi transfer toksik karena
mikroplastik mengandung senyawa kimia yang sengaja
ditambahkan dalam proses pembuatannya dan juga
menyerap kontaminan yang ada di lingkunganya
(Rochman, 2019), sehingga akan memberikan resiko
terhadap tingkat keamanan pangan pada kerang
konsumsi.

METODE PENELITIAN

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terkenal
dengan sumberdaya hayati laut yang sering
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonominya. Salah satu sumberdaya
hayati lautan yang potensial adalah jenis kerang-
kerangan dan siput (Suarman et al., 2019). Kandungan
gizi pada kerang seperti protein, karbohidrat, lemak,
omega-3, omega-6 dan lain-lain (Tari et al., 2018).
Konsumsi kerang di Provinsi Bangka Belitung tercatat
dalam data BPS di tahun 2021 termasuk dalam kategori
ikan segar yakni mencapai 2,73 kg/orang tiap bulannya
(Rojani, 2021). Berdasarkan observasi lapangan jenis
kerang-kerangan di Bangka cukup beragam. Jenis
kerang yang dapat ditemukan di wilayah Pulau Bangka
diantaranya Polymesoda sp. dan Lingula sp. Polymesoda
sp. memiliki nama lokal di daerah Bangka yakni kerang
kepah, sedangkan di daerah Jawa, kerang ini dikenal
dengan nama kerang totok atau kerang bakau
(Ramadhan, 2017). Jenis kerang ini dapat ditemukan
hampir di seluruh areal mangrove di wilayah Bangka.

Salah satu yang sering dipasarkan yaitu berasal dari Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember
Desa Jada Bahrin. Potensi kerang lainnya adalah 2022 — Januari 2023. Pengambilan data dilakukan di 2
Lingula sp. yang dikenal oleh masyarakat Bangka lokasi yaitu Perairan Sungai Desa Jada Bahrin, Bangka
dengan nama kerang kaco atau tebelan. Lingula sp. juga (S-2,017333; E106,073990) dan di perairan Pantai
dikenal secara umum dengan nama kerang lentera atau Bekapor, Desa Permis, Bangka Selatan (S-2,586007;
kerang lampu (Ambarwati et al., 2019). Eksistensi E105,900475). Pengujian dan Identifikasi sampel
Polymesoda sp. dan Lingula sp. cukup dikenal di mikroplastik dilakukan di Laboratorium Dasar dan
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Laboratorium  Manajemen  Sumberdaya Perairan
Fakultas Pertanian, Perikanan dan Biologi, Universitas
Bangka Belitung.

Pengambilan sampel pada lokasi penelitian
menggunakan metode purposive sampling. Kerang
diambil secara acak sebanyak 20 individu dengan
ukuran sama rata kemudian disisihkan sebagai sampel
pengulangan satu, kemudian diambil lagi 20 individu
untuk sampel pengulangan kedua dan 20 individu lagi
untuik sampel pengulangan, sehingga jumlah total
seluruh sampel yang akan digunakan sebanyak 60
individu dengan 3 kelompok pengulangan. Penentuan
banyaknya jumlah sampel pada penelitian kontaminasi
mikroplastik pada biota memang masih belum
terstandarkan secara resmi. Akan tetapi, pada penelitian
ini, pengambilan sampel berdasarkan penelitian
sebelumnya oleh Ding et al (2019). Pada penelitiannya
menggunakan 10 individu untuk sampel bilvavia yang
dipilih berdasarkan spesifikasi serupa dalam hal
parameter dasar termasuk panjang cangkang dan berat
basah seluruh tubuh. Penghancuran jaringan organik
bivalvia menggunakan KOH 10% sebanyak 100 ml
yang kemudian di tutup menggunakan alumunium foil.

Metode analisis mikroplastik pada sampel kerang
(bivalvia) di laboratorium berdasarkan pada Li et al
(2015) sebagai berikut.

1. Mengukur morfometrik sampel kerang dengan
melakukan pengukuran panjang, lebar dan
tinggi dengan menggunakan jangka sorong.
Kemudian setelah itu dilakukan penimbangan
berat total kerang dan berat daging kerang.
Untuk daging dan cangkang kerang yang telah
terpisah, cangkang kerang dapat disimpan atau
dibuang sedangkan daging kerang merupakan
sampel uji dari mikroplastik.
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2. Daging kerang yang sudah ditimbang tadi
dimasukkan kedalam wadah beaker glass
ukuran 1 Liter dan ditambahkan dengan H,O;
30% sebanyak 200 ml dan ditutup dengan
alumunium foil.

3. Setelah di tambahkan H;0O, 35% yang telah di

encerkan, sampel kerang di beaker glass tadi di

inkubasi selama 24 jam di dalam inkubator

dengan suhu stabil 65° C. Setalah menunggu 24

jam, sampel kerang dikeluarkan dari inkubator

secara hati-hati.

Tambahkan NaCl padat sebanyak 60 gram

Selanjutnya diamkan sampel selama 24 jam

dengan suhu ruangan

6. Setelah didiamkan 24 jam, sampel kerang di
saring menggunakan kertas whatman 41 dengan
bantuan alat filter vacum.

7. Kertas whattman yang berisikan sampel kerang
tadi dipindahkan ke dalam cawan petri dengan
hati-hati dan kemudian ditutup menggunakan
alumunium foil agar tidak terkontaminasi
dengan debu atau polutan lainnya.

8. Sampel dibiarkan hingga kering pada suhu

o~

ruangan
9. Kertas whattman yang berisikan sampel telah
kering dapat dilakukan identifikasi
menggunakan mikroskop dengan pembesaran
40x,
Untuk menghindari kekeliruan data

mikroplastik dengan partikel lain maka dapat dilakukan
Hot Needle Test atau tes jarum panas yang
menggunakan media ujung jarum yang dipanaskan
kemudian di dekatkan atau di tempelkan ke partikel
tersebut (De Witte et al., 2014).

Analisis Mikroplastik Pada Kerang Kepah (Geloina sp.) di Perairan
Sungai Jada Bahrin, Bangka dan Kerang Tebelan (Lingula sp.) di
Perairan Pantai Pekapor, Bangka Selatan
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis didapatkan beberapa hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Morfometrik Kerang

Panjang

Lebar

Tinggi

Sampel U Iangan Jih (Cm) (Cm) (Cm) BT (g) BB (g)
X) () Min  Max min Max min Max ip Maxo o vip Max
. " X1 20 6,0 7,6 55 6,6 2,8 6,3 53 108 3 10
53
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sp. X2 20 6,0 6,1 55 6,8 2,9 472 53 118 3 9
X3 20 59 7,1 55 7,0 3,0 3,8 61 113 4 8
Rata-rata 6,55 6,08 3,39 76,98 5,98
Standar Deviasi 0,06 0,03 0,07 0,86 0,24
X1 20 2,1 3,3 0,9 1,3 0,2 0,5 0,8 1,6 0,5 1,0
X2 20 2,4 3,2 0,9 1.4 0,2 0,4 0,8 1,7 0,3 0,9
Lingula sp. X3 20 2,2 2,9 0,8 1,2 0,1 0,4 0,7 1,4 0,4 0,9
Rata-rata 2,65 1,09 0,29 1,11 0,64
Standar Deviasi 0,04 0,03 0,02 0,04 0,02
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Gambar 2. Kelimpahan Rata-rata Mikroplastik

Polymesoda sp.

Lingula sp.

67%

Gambar 3. Persentase Kelimpahan Total Mikroplastik

Kelimpahan

(Partikel/individu)

Polymesoda sp. Lingula sp.

Jenis Kerang

Gambar 4. Kelimpahan Total Mikroplastik
Kategori Jenis mikroplastik pada penelitian mencantumkan 4 kategori jenis mikroplastik yaitu fiber
berikut mengacu pada Palantinus et al. (2015) yang (bentuk memanjang dan sangat tipis), fragmen (bentuk
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tidak beraturan), foam (berwarna putih dan berpori biasa
berasal dari styrofoam) dan film (bentuk tak beraturan,
transparan dan lebih tipis dari fragmen). Jenis
mikroplastik yang ditemukan pada sampel Polymesoda
sp. dan Lingula sp. terdapat 3 jenis yakni fiber, fragmen
dan film. Kelimpahan jenis mikroplastik Polymesoda sp.
tertinggi yaitu jenis fiber dengan nilai kelimpahan rata-
rata 1,27 partikel/individu. Kemudian diikuti oleh jenis
fragmen sebesar 0,02 partikel/individu dan film sebesar
0,02 partikel/individu. Sedangkan pada sampel Lingula
sp. nilai kelimpahan rata-rata jenis mikroplastik tertinggi
yang ditemukan yaitu jenis fiber sebesar 2,18
partikel/individu, kemudian jenis fragmen sebesar 0,37
partikel/ individu dan jenis film terendah dengan nilai
kelimpahan rata-rata 0,05 partikel/individu.

Hasil analisis menunjukkan kelimpahan jenis
mikroplastik yang paling mendominasi atau banyak
ditemukan pada kedua sampel vyaitu jenis fiber.
Dominansi mikroplastik jenis fiber yang ditemukan
kemungkinan berasal dari jaring tangkap nelayan dan
tali pancing ataupun kapal yang di buang secara sengaja
atau tidak sengaja ke laut. Browne et al. (2011)
menyatakan bahwa mikroplastik jenis fiber bersumber
dari kain sintetis yang lepas saat aktivitas mencuci
pakaian, jala penangkapan ikan, bahan baku industrial,
aktivitas rumah tangga, kantong plastik yang dirancang
dapat terdegradasi di lingkungan ataupun pelapukan
produk berbahan dasar plastik. Hal tersebut sesuai
dengan lokasi pengambilan sampel Polymesoda sp. di
area mangrove yang dekat dengan wilayah aktivitas
manusia, terutama aktivitas para nelayan. Lokasi
pengambilan sampel Lingula sp. yang berada di daerah
intertidal pantai juga cukup dipengaruhi oleh aktivitas
pariwisata dan juga aktivitas nelayan.

Selanjutnya, jenis mikroplastik yang dapat
ditemukan adalah  jenis fragmen. Kandungan
mikroplastik ~ fragmen  pada  Polymesoda  sp.

kemungkinan berasal dari limbah aktivitas sehari-hari
manusia yang dibuang dari sungai sehingga terbawa arus
sungai ke muara sungai yang sebagian besar terjerat di
kawasan hutan mangrove sebelum mengontaminasi
lautan. Fragmen sendiri cukup banyak ditemukan pada
Lingula sp. Lokasi pengambilan Lingula sp. yang
merupakan daerah intertidal pantai masih lekat
dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat secara langsung
atau tidak langsung seperti adanya aktivitas pariwisata
yang menyumbang sampah plastik dari makanan
kemasan  sehingga  sampah  plastik  tersebut
berfragmentasi di wilayah pantai menjadi mikroplastik
jenis fragmen.

Jenis mikroplastik terakhir yang ditemukan
adalah jenis film. Jenis film sendiri tidak banyak
ditemukan pada Polymesoda sp. dan juga Lingula sp.
Secara umum mikroplastik ini memiliki sumber yang
sama dengan fragmen namun memiliki densitas yang
lebih rendah karena ukurannya yang kecil dan tipis
(Hidalgo-Ruz et al., 2012), sehingga, sangat kecil
kemungkinan untuk mikroplastik jenis film mencemari
biota laut yang hidup di sedimen atau dasar laut seperti
kerang-kerangan. Hal ini menjelaskan kontaminasi jenis
film cukup rendah pada kedua sampel.
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Kelimpahan total mikroplastik pada Lingula sp.
lebih besar dibandingkan dengan Polymesoda sp. Secara
visual Lingula sp. memiliki cangkang yang lebih kecil
dan tipis dibandingkan dengan Polymesoda sp. hal ini
dibuktikan dengan hasil pengukuran morfometrik pada
Polymesoda sp. yang memiliki rata-rata panjang
cangkang 7 cm, lebar 6,08 cm, tinggi 3,39 cm, berat
total 77 gram dan berat daging 6 gram, sedangkan
Lingula sp. memiliki rata-rata panjang 3 ¢cm, lebar 1,09
cm, tinggi 0,29 cm, berat total 1,11 gram dan berat
daging hanya 1 gram. Hal ini menunjukkan bahwa
ukuran kerang tidak berpengaruh terhadap kelimpahan
mikroplastik. Indriyani (2020) menyatakan bahwa
tingginya konsentrasi mikroplastik pada kerang (biota
laut) tidak tergantung oleh ukuran namun, juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti habitat dan feeding
behavior. Penyerapan mikroplastik pada kerang juga
dipengaruhi oleh laju filtrasi.

Hasil tersebut menunjukan bahwa kerang telah
terkontaminasi  oleh  mikroplastik ~ Kontaminasi
mikroplastik pada kerang Polymesoda sp. diketahui
melalui hasil analisis kelimpahan total mikroplastik.
Apabila ditinjau dari banyaknya konsumsi manusia
melalui daging kerang maka dapat diperkirakan jumlah
mikroplastik yang akan masuk kedalam tubuh manusia.
Ketika manusia mengkonsumsi kurang lebih 120 gram
atau 20 butir Polymesoda sp. atau kerang kepah yang
terkontaminasi mikroplastik sebesar 0,33
partikel/individu, maka diperkirakan jumlah partikel
mikroplastik tersebut juga akan mengontaminasi tubuh
manusia dengan transfer atau perpidahan yang semula
berada di tubuh biota ke tubuh manusia. Begitu juga
untuk konsumsi kerang Lingula sp., apabila
mengonsumsi Lingula sp. atau kerang tebelan sebanyak
13 gram atau sebanyak 20 butir kerang tebelan yang
terkontaminasi mikroplastik sebesar 0,65
partikel/individu maka sebesar itu pula kontaminasi
mikroplastik yang akan terjadi pada tubuh manusia.
Transfer toksikan mikroplastik ini termasuk kedalam
pajanan tidak langsung yang terjadi karena adanya
media atau tahapan sebelum berkontak dengan manusia
contohnya melalui rantai makanan (Kurniawidjaja et al.,
2021).

Adanya kontaminasi mikroplastik ini memiliki
pengaruh terhadap keamanan pangan Polymesoda sp.
dan Lingula sp. yang merupakan biota konsumsi.
Widianarko et al. (2018) menyebutkan bahwa
mikroplastik dapat dikelompokkan sebagai cemaran
kimia jika memiliki daya racun. Akan tetapi, karena
terbatasnya informasi tersebut untuk sementara waktu
mikroplastik digolongkan sebagai benda lain. Hal
tersebut membuktikan bahwa keberadaan mikroplastik
telah melewati kriteria keamanan pangan terlepas daya
racun yang dimiliki oleh polutan mikroplastik tersebut.
Mikroplastik yang masuk ke tubuh manusia akan
berdampak buruk terhadap kesehatan manusia. Beberapa
dampak dari cemaran mikroplastik ini terhadap manusia
yaitu mempengaruhi sistem imun dan pembengkakan di
usus manusia (Widianarko et al., 2018), memungkinkan
terjadinya transfer akumulasi senyawa polutan persisten,
toksik dan bioakumulatif seperti nonylphenol, bisphenol
A, phthalates, Polybrominated diphenyl ether (PBDE),
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Polycyclic aromatic hydrocarbon (PAH),
Polychlorinated Biphenyls (PCB) dan Dichlorodiphenyl
trichlorethane (DDT) (Romeo, 2015), dan juga
berpotensi menghambat aliran darah (Lusher et al.,
2017). Transfer mikroplastik ini akan memberikan
dampak negatif bagi tubuh manusia dan bersifat
persisten (jangka lama) sehingga perlu ditingkatkannya
tingkat keawasan masyarakat dalam mengkonsumsi
biota konsumsi terkhusus kerang Polymesoda sp. dan
Lingula sp.

Kontaminasi pada kerang bermula dari aktivitas
antropogenik yang dilakukan oleh manusia yang
kemudian mencemari lingkungan perairan. Partikel
mikroplastik ini akan terakumulasi dan bersifat persisten
di lingkungan (kolom perairan dan/sedimen), tak
terkecuali organisme yang tinggal di lingkungan tersebut
seperti kerang (bivalvia). Partikel mikroplastik tersebut
masuk ketika kerang sedang melakukan aktivitas feeding
(filter feeding) dan filtrasi (penyaringan).

Wang et al. (2014) menyebutkan bahwa
kontaminasi mikroplastik pada kerang dimulai ketika
kerang sedang menyaring air untuk memperoleh
nutriennya, sehingga partikel mikroplastik yang
tersuspensi dalam lingkungan tersebut tanpa sengaja ikut
masuk kedalam tubuh kerang dengan 2 jalur (Moos et
al., 2012). Pertama, partikel mikroplastik terserap dan di
mediasi melalui permukaan insang dan atau oleh
mikrovilia yang mengangkut partikel mikroplastik ke
endositosis insang secara langsung. Sedangkan jalur
kedua, partikel mikroplastik terserap melalui gerakan
silia yang mentransfer partikel mikroplastik ke lambung,
usus dan tubulus pencernaan primer maupun sekunder.
Pada sistem pencernaan, partikel mikroplastik diambil
dan terakumulasi dalam sistem lisosom sel epitel duktus
dan tubular.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan uraian diatas dapat
disimpulkan ~ bahwa  jenis  mikroplastik  yang

teridentifikasi pada sampel Polymesoda sp. antara lain
jenis fiber, fragmen dan film dengan rata-rata
kelimpahan total mikroplastik 0,33 partikel/individu,
sedangkan pada sampel Lingula sp. antara lain jenis
fiber, fragmen dan film dengan rata-rata kelimpahan
total mikroplastik sebesar 0,65 partikel/individu.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan yaitu
diperlukannya pengujian lanjutan terhadap kontaminasi
mikroplastik untuk mengetahui kandungan dan zat
toksikan yang ada pada mikroplastik terhadap manusia
agar menciptakan ketahanan dan keamanan pangan
terhadap biota laut yang sering dijadikan sumber
makanan oleh manusia. Selain itu, untuk penelitian
analisis selanjutnya diharapkan memperbahrui metode
analisis yang menyesuaikan dengan keadaan zaman dan
kemajuan teknologi seperti menggunakan uji polimer
mikroplastik melalui uji FT-IR yang memiliki hasil
lebih rinci dan akurat.
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